BAB V

PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk melihat motif Tiongkok dalam bantuan luar negeri yang diberi
Tiongkok kepada Angola. Penelitian ini bermulai dengan menujukkan kondisi Angola
sebelum dan setelah bantuan, diaman kondisi Angola sangatlah prihatin dan butuh bantuan
untuk keluar dari kondisi yang buruk tersebut.Penelitian ini juga menambahkan latar

bel akang pihak pemberi bantuan agar |ebih jelas kondisi negara donor, yang seterusnya
penting untuk menilai tujuan dari negara donor memberi bantuan luar negeri. Berdasarkan
konsep motif bantuan luar negeri oleh David Sogge, peneliti menemukan dalam kurun
waktu penelitian dari tahun 2003 - 2013 bahwa ada beberapa motif yang indikatornya
terpenuhi oleh Tiongkok dalam pemberian bantuan luar negeri yaitu motif kemanusiaan
yang terdiri mengurangi kemiskinan dan memperlihatkan kepedulian, danmotif ekonomi
yang terdiri dari perdagangan, inverstasi dan ekspor, selanjutnya motif sosia politik yang

terdiri dari ikatan, HAM, political aim dan pengakuan internasional.

5.2 SARAN

Pemenuhan kepentingan nasional merupakan tugas pertama dari negara. Bergerak atas dasar
tujuan pemenuhan kepentingan itulah yang membuat negara kemudian berpenetrasi dalam

sistem internasional.

Salah satu bentuk penetrasi negara dalam sistem internasiona adalah pemberian bantuan
luar negeri.Bantuan luar negeri yang merupakan salah satu instrument dalam kebijakan luar

negeri dalam sgjarahnya memiliki kaitan erat dengan kepentingan nasional, karena pada fase



awal penggunaan bantuan luar negeri adalah sebagal instrument kebijakan luar negeri
sebuah negara.Pendliti berpendapat bahwa bantuan luar negeri bertujuan untuk mencapai
keuntungan politik maupun ekonomi jangka pendek, dan bukanlah berdasarkan prinsip

kemanusian atau pembangunan ekonomi jangka panjang negara penerima bantuan.

Namun hal tersebut adalah topik yang Iebih mendalam dan membutuhkan penelitian yang
terpisah dari penelitian ini. Maka peneliti memberi saran kepada pembaca, agar melihat
bantuan luar negeri yang diberikan Tiongkok kepada Angoladari sisi lainnya, sisi yang
lebih kritis agar dapat melihat lebih jelas apa motif Tiongkok dalam memberi bantuan luar
negeri kepada Angola. Penelitian ini hanya melihat motif Tiongkok berdasarkan konsep
David Sogge, namun penelitian berikutnya dapat melihat dari konsep realis maupun konsep
lainnya yang lebih mendalami kebijkan luar negeri sebuah negara yang menggunakan
bantuan luar negeri yang diberinya untuk mencapai kepentingannya dalam kebijakan luar

negerinya.



